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MOTTO 
 
                       
                            
           
“Hai orang-orang yang beriman                                                                  
hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu                                        
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.                     
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha                   
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
(QS. Al-Maidah Ayat 8) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Umum  
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa 
Indonesia.Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 
sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi 
rujukan. Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 
menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
B. Konsonan 
ا =   tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =   b ط =   th 
ت =   t ظ =   dh 
ث =   ts ع =   ‘ (koma menghadap ke atas) 
ج =   j غ =   gh 
ح =   h} ف =   f 
خ =   kh ق =   q 
د =   d ك =   k 
ذ =   dz ل =   l 
ر =   r م =   m 
ز =   z ن =   n 
س =   s و =   w 
ش =   sy ه =   h 
ص =   sh ي =   y 
 
xii 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila 
terletak di tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas   
( ’ ), berbalik dengan koma ( ‘ ) untuk pengganti lambang “ ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap  penulisan  bahasa Arab  dalam  bentuk  tulisan  latin  vokal  
fathah  ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â     misalnya لﺎﻗ menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î      misalnya ﻞﻴﻗ menjadi qîla 
Vokal (u) panjang=  û     misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", 
melainkan tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis 
dengan "aw" da "ay" seperti berikut 
Diftong (aw) =  و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun 
Diftong (ay)  =  ي misalnya ﺮﻴﺧ menjadi khayrun 
D. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat,  tetapi  apabila  Ta’ marbûthah tersebut  berada  di  akhir  
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ﺔﻟﺎﺳّﺮﻟا
ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ menjadi al-risalat  li al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
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ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 
berikutnya, misalnya:  ﻲﻓﷲ ﺔﻤﺣر  menjadi fi rahmatillah. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalálah 
Kata sandang berupa “al” (لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalálah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idháfah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imám al-Bukháriy mengatakan... 
2. Al-Bukháriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Masyá’ Alláh kána wa má lam yasyá lam yakun. 
4. Billáh ‘azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 
Perhatikan contoh berikut: 
“…Abdurahman Wahid, mantan presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan 
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi 
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai 
kantor pemerintahan, namun…” 
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Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 
berasal dari bahasa arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân 
Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalât”.  
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ABSTRAK 
 
 
Riki Setiyobudi, NIM 09210052, 2014. Pandangan masyarakat tentang 
Penjualan harta waris sebelum dibagi di kelurahan 
Tunjungsekar kecamatan Lowokwaru kota Malang. Skripsi. 
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, 
Universitas Islam Negeri,  Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: Dr. Zaenul Mahmudi, M.A. 
 
Kata Kunci : Penjualan, Harta waris, dibagi.  
Adanya penjualan harta waris sebelum dilaksanakan pembagian yang 
sesuai dengan hak perolehan ahli waris menjadikan ketidak adilan antara ahli 
waris. Sedangkan terhadap warisan tersebut masih terdapat harta waris yang 
belum tepat sistem pembagiannya dan ahli waris tidak mendapatkan hak 
pembagian yang sesuai dengan haknya. Kajian ini difokuskan pada penjualan 
harta waris sebelum dibagi dan sistem pembagian harta warisan. 
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Apa alasan 
masyarakat melakukan penjualan terhadap harta waris yang belum dibagi di 
Kelurahan Tunjungsekar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang? 2) Bagaimana 
sistem pembagian harta waris yang diterapkan oleh masyarakat Kelurahan 
Tunjungsekar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang? 3) Bagaimana pandangan 
tokoh agama dan tokoh masyarakat tentang penjualan harta waris sebelum dibagi 
di Kelurahan Tunjungsekar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris. Adapun pendekatan yang 
dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif. 
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 
sekunder. Data tersebut diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Kemudian data tersebut di analisis dengan cara menggali data yang 
diperlukan serta menganalisis dan menarik kesimpulan dari persoalan tersebut. 
Berdasarkan penemuan penelitian, penulis menyimpulkan hasil akhir dari 
penelitian penjualan harta waris sebelum dibagi di kelurahan Tunjungsekar 
kecamatan Lowokwaru kota Malang sebagai berikut: 1) faktor keluarga dan 
ekonomi yang menjadikan alasan masyarakat untuk menjual harta waris. 2) sistem 
pembagiannya menggunakan sistem yang ditentukan oleh orangtua yang masih 
hidup dan pembagian yang diatur oleh kakak tertua. 3) pandangan tokoh 
mayarakat dan agama tentang penjualan harta waris tersebut menemui pendapat 
yang berbeda, tetapi setelah penulis menganalisis persoalan tersebut, akhirnya 
penulis menarik kesimpulan bahwa penjualan harta waris sebelum dibagi 
diperbolehkan dikarenakan faktor kesejahteraan dan kedamaian antar sesama ahli 
waris. 
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ABSTRACT 
 
Riki Setiyobudi, NIM 09210052, 2014. Perceptions of an estate sale before the 
split in the village Tunjungsekar Lowokwaru Malang districts. 
Mini Thesis. Department of Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Sharia 
Faculty, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Supervisor: Dr. Zaenul Mahmudi, M.A. 
 
Keywords: Sales, Property inheritance, divided.  
The sale of the estate before the division carried out in accordance with the 
acquisition of the right heirs make injustice among heirs. Meanwhile, the legacy is 
still there is not proper estate and heirs of the distribution system does not get the 
right fit with the right division. This study focused on the sale of the estate before 
the split and division of property inheritance system.  
In this study, there is a formulation of the problem, namely: 1) What is the 
reason the people selling the undistributed estate in the Village Tunjungsekar 
Lowokwaru Malang? 2) How does the division of property inheritance system 
implemented by the village community Tunjungsekar Lowokwaru Malang? 3) 
How do religious leaders and community leaders about the sale of the estate 
before it is divided in the Village Tunjungsekar Lowokwaru Malang?  
This research is an empirical study. The approach used in this study used a 
qualitative descriptive approach. Source of data used in this study are primary and 
secondary data sources. The data obtained by interview, observation and 
documentation. Then the data is analyzed by digging the necessary data and 
analyze and draw conclusions from these problems.  
Based on the study findings, the authors conclude the final results of the 
study before the sale of the estate is divided in sub Tunjungsekar Lowokwaru 
Malang districts as follows: 1) family and economic factors that make the 
community a reason to sell the estate. 2) the distribution system using the system 
specified by the surviving parent and the division is regulated by the eldest 
brother. 3) view of society and religious leaders about the estate sale to see 
different opinions, but after the authors analyze these issues, the authors 
ultimately conclude that the sale of the estate before it is allowed due to factors 
shared prosperity and peace among fellow heirs. 
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 ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
 
 ﻗﺮﻳﺔﻓﻲ اﻻﻧﻘﺴﺎم  ﻗﺒﻞ ﻣﺒﻴﻌﺎت اﻟﻌﻘﺎرات ﺗﺼﻮرات ,4102 ,25001290, ﺳﺘﻴﻮ ﺑﻮدي رﻳﻜﻲ
، اﻻﺣﻮال اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ ﻗﺴﻢ .أﻃﺮوﺣﺔ .ﻣﺎﻻﻧﺞﻟﻮﻛﻮارو  ﻣﻨﺎﻃﻖﻧﺠﺴﻜﺎر ﺗﻮﻧﺠﻮ 
 .ﻣﺎﻻﻧﺞ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﻣﺎﻟﻚ ﻣﻮﻻﻧﺎ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻜﻮﻣﻴﺔاﳊ، ﺟﺎﻣﻌﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔﻛﻠﻴﺔ 
  .اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ اﶈﻤﻮدي زﻳﻦ ﻛﺘﻮرﺪ اﻟاﳌﺸﺮف: 
  
   .ﺗﻘﺴﻴﻢ اﻟﻤﻤﺘﻠﻜﺎت،اﻟﻤﺒﻴﻌﺎت، واﻟﻤﻴﺮاث  :اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ اﻟﻜﻠﻤﺎت
 .اﻟﻮرﺛﺔ اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﺑﲔ اﻟﻔﺠﻮة ﳚﻌﻞ اﳊﻖ ورﺛﺔﺤﻴﺎزة وﻓﻘﺎ ﻟﻠ اﻟﺘﻘﺴﻴﻢ ﺗﻨﻔﻴﺬ اﻟﱰﻛﺔ ﻗﺒﻞ ﺑﻴﻊ
 ﺣﻖ ﻣﻨﺎﺳﺒﺎ ﻻ ﲢﺼﻞ ﻋﻠﻰ ﻧﻈﺎم اﻟﺘﻮزﻳﻊرﺛﺔ اﻟﺴﻠﻴﻢ و  اﳊﻮزة ﻟﻴﺲ ﻻ ﻳﺰال ﻫﻨﺎك ﺑﻞ وﰲ اﻟﻮﻗﺖ ﻧﻔﺴﻪ،
   .اﳌﲑاث ﻧﻈﺎم واﻻﻧﻘﺴﺎم اﻻﻧﺸﻘﺎق اﻟﱰﻛﺔ ﻗﺒﻞ ﻋﻠﻰ ﺑﻴﻊ اﻟﺪراﺳﺔﻫﺬﻩ  ورﻛﺰت .اﻟﺼﺤﻴﺢ ﻣﻊ اﻟﺘﻘﺴﻴﻢ
ﻏﲑ  اﻟﻌﻘﺎرات ﺑﻴﻊ اﻟﻌﺎﻣﺔ ﻫﻲ اﻷﺳﺒﺎب ﻣﺎ )1 :، وﳘﺎاﳌﺸﻜﻠﺔ ﺻﻴﺎﻏﺔﻫﻨﺎك   ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ
 ﻗﺮﻳﺔ ﰲ اﻟﺘﻮزﻳﻊﻛﻴﻒ ﳝﻜﻦ ﻟﻨﻈﺎم و )2 ؟ ﻣﺎﻻﻧﺞﻟﻮﻛﻮارو  ﻣﻨﺎﻃﻖﳒﺴﻜﺎر ﺗﻮﳒﻮ  ﻗﺮﻳﺔ ﰲ اﳌﻮزﻋﺔ
 ﺑﻴﻊ اﻟﻌﻘﺎرات ﻋﻠﻰ ﻗﺎدة ا ﺘﻤﻊو  زﻋﻤﺎء اﻟﺪﻳﻨﻴﲔ ﻛﻴﻒ  )3 ؟ ﻣﺎﻻﻧﺞﻟﻮﻛﻮارو  ﻣﻨﺎﻃﻖﳒﺴﻜﺎر ﺗﻮﳒﻮ 
  ؟ ﻣﺎﻻﻧﺞﻟﻮﻛﻮارو  ﻣﻨﺎﻃﻖﳒﺴﻜﺎر ﺗﻮﳒﻮ  ﻗﺮﻳﺔ ﰲ اﻻﻧﻘﺴﺎم ﻗﺒﻞ
 اﳌﻨﻬﺞ اﻟﻮﺻﻔﻲ اﺳﺘﺨﺪام ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ اﻟﻨﻬﺞ اﳌﺘﺒﻊ. دراﺳﺔ ﲡﺮﻳﺒﻴﺔ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ
 اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت .اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻷوﻟﻴﺔ واﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﻫﻲ ﻣﺼﺎدر ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ﻣﺼﺪر .اﻟﻨﻮﻋﻲ
 ﻋﻦ ﻃﺮﻳﻖ ﺣﻔﺮ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻳﺘﻢ ﲢﻠﻴﻞ ﰒ .اﻟﻮﺛﺎﺋﻖواﳌﻼﺣﻈﺔ و  اﳌﻘﺎﺑﻠﺔ ﻋﻦ ﻃﺮﻳﻖ اﻟﱵ ﰎ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻴﻬﺎ
   .تﻼﻜﻫﺬﻩ اﳌﺸ ﻣﻦ واﺳﺘﺨﻼص اﻟﻨﺘﺎﺋﺞ وﲢﻠﻴﻠﻬﺎ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﻼزﻣﺔ
ﺑﻘﺔ ﺎﺴاﻟاﻟﻨﺘﺎﺋﺞ اﻟﻨﻬﺎﺋﻴﺔ ﻟﻠﺪراﺳﺔ و  اﺳﺘﻨﺘﺎﺟﺎت ﻳﻘﺪم اﻟﻜﺘﺎب ﻓﺈن اﻟﺪراﺳﺔ، وﺑﻨﺎء ﻋﻠﻰ ﻧﺘﺎﺋﺞ
  )1  :ﻋﻠﻰ اﻟﻨﺤﻮ اﻟﺘﺎﱄ ﻣﺎﻻﻧﺞﻟﻮﻛﻮارو  ﻣﻨﺎﻃﻖﳒﺴﻜﺎر ﺗﻮﳒﻮ  ﻗﺮﻳﺔﰲ  ﻳﻨﻘﺴﻢ ﻗﺒﻞ ان اﻟﻌﻘﺎر ﻟﺒﻴﻊ
 ﻧﻈﺎم اﻟﺘﻮزﻳﻊ ﻳﺘﻢ ﺗﻨﻈﻴﻢ )2 .اﻟﻌﻘﺎرات ﻟﺒﻴﻊ ﺳﺒﺒﺎ ا ﺘﻤﻊاﻻﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ اﻟﱵ ﲡﻌﻞ اﻟﻌﻮاﻣﻞ اﻷﺳﺮة و 
ا ﺘﻤﻊ  رأي )3 اﻟﺸﻘﻴﻖ اﻷﻛﱪ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ وﺗﻘﺴﻴﻢ اﳊﻴﺎةﻋﻠﻰ ﻗﻴﺪ  اﻟﻮاﻟﺪ اﶈﺪد ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام ﻧﻈﺎم
ﻫﺬﻩ  واﺿﻌﻲ ﲢﻠﻴﻞ، وﻟﻜﻦ ﺑﻌﺪ وﺟﻬﺎت ﻧﻈﺮ ﳐﺘﻠﻔﺔ ﳌﻌﺮﻓﺔ اﻟﻌﻘﺎرات ﺑﺸﺄن ﺑﻴﻊ اﻟﺪﻳﻨﻴﲔاﻟﺰﻋﻤﺎء و 
 اﻻزدﻫﺎر ﻣﺸﱰﻛﺔ ﺑﺴﺒﺐ ﻋﻮاﻣﻞ ﻗﺒﻞ اﻟﺴﻤﺎح ﻟﻪ اﻟﻌﻘﺎر أن ﺑﻴﻊ ﰲ اﻟﻨﻬﺎﻳﺔ وﺧﻠﺺ اﻟﺒﺎﺣﺜﻮن، اﻟﻘﻀﺎﻳﺎ
  .اﻟﻮرﺛﺔ أﺑﻨﺎء واﻟﺴﻼم ﺑﲔ
